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Abstrak— Proses kerusakan televisi memang sebaiknya dolakukan oleh seorang pakar yang merupakan seorang pakar televisi
itu sendiri,namun dikarenakan televisi merupakan alat yang sudah tidak lazim lagi orang mengenalnya maka masyarakat juga
sudah banyak yang memiliki televisi dirumah mereka masing-masing. Untuk perbaikan televisi tersebutpun memerlukan biaya
yang cukup mahal maka sebagian masyarakat yang memiliki televisi bisa melakukan perawatan televisi dirumah. Minimnya
pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat dapat menyebabkan penanganan yang salah terhadap pemeliharaan/perawatan
televisi dan hal ini berdampak fatal. Keberadaan sistem ini semoga dapat membantu masyarakat dalam mendiagnosa kerusakan
televisi mereka . Dalam hal ini mereka tidak perlu repot-repot untuk memanggil reparasi atau membawaketempat reparasi
televisi. Disini penulis memberikan solusu-solusinya untuk menyelesaikan masalah-masalah yang timbul pada televisi yang
sering muncul. Dalam penelitian ini membahas tentang memberikan cara perawatan —perwawan Televisi . Adapun tujuan
penelitian adalah menganalisis suatu program sistem pakar berbasis dekstop yang berisi pengetahuan dari seorang pakar/dokter
yang diyakini kebenarannya yang memiliki kemampuan untuk dapat mendiagnosa penyakit dari gejala-gejala kerusakan yang
yang mengalami kerusakan televisi secara cepat dan tepat. Tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini diantaranaya
studi literature, pengumpulan data, peracangan system, pembuatan system, pengujian systemPenalaran berbasis kasus/Case
Based Reasoning merupakan metode yang dipergunakan untuk membangun sebuah sistem berbasis pengetahuan. Sumber
pengetahan sistem diproleh dngan mengumpulkan penanganan kasus-kasus oleh seorang ahli/pakar. Oleh karena itu banyaknya
masalah-masalah dalam kerusakan televisi itu biasanya karena adanya kelalaian pemilik televisi itu sendiri. Lagkah pertama
dalam menyelesaikan masalah adalah dengan cara mengidentifikasi terlebih dahulu ruang lingkup permasalahan yang akan
diselesaikan, hal ini berlaku juga untuk setiap pemrograman Artifical Intellegence (Al). Hasil penelitian yang didapatkan
dalam penelitian untuk diagnosa penyakit konjungtivitis adalah nilai dari kasus lama dan kasus baru didapatkan nilai bobot
yang tinggi yaitu 1 dari kasus ketiga.

Kata Kunci: Diagnosa, Case Based Reasoning, Kerusakan, Sistem Pakar, Televisi.

Abstract— The process of deteriorating television should indeed be done by an expert who is a television expert himself, but
because television is a tool that is no longer common for people to know him, many people also have television in their
respective homes. Even for television repairs, it is quite expensive, so some people who have televisions can do television
maintenance at home. The lack of knowledge possessed by the community can lead to wrong handling of television
maintenance / maintenance and this has a fatal impact. Hopefully the existence of this system can help the community in
diagnosing the damage to their televisions. In that case they need not bother to call for repairmen or bring in a television repair
shop. Here the authors provide solutions to solve the problems that often arise on television. In this study, it discusses how to
care for television officers. The research objective is to analyze a desktop-based expert system program that contains the
knowledge of an expert / doctor whose truth is believed to have the ability to be able to diagnose the disease from the symptoms
of damage that has been damaged by television damage quickly and precisely. The stages of research carried out in this study
include literature study, data collection, system design, system creation, system testing. Case Based Reasoning is a method
used to build a knowledge-based system. The source of system knowledge is obtained by collecting the handling of cases by
an expert / expert. Therefore, many problems in television damage are usually due to the negligence of the television owner
himself. The first step in solving a problem is by first identifying the scope of the problem to be resolved, this also applies to
any Atrtificial Intelligence (Al) programming. The results obtained in the study for the diagnosis of conjunctivitis were the
value of old cases and new cases which obtained a high weight value, namely 1 from the third case.

Keywords: Diagnosis, Case Based Reasoning, Damage, Expert System, Television.

1. PENDAHULUAN

Sebuah sistem memilik dua elemen utama yaitu basis pengetahuan knowledge based dan kemampuan
penalaran / reasoning. Menurut [1]Basis pengetahuan merupakan elemen utama sistem karena komponen ini berisi
sumber kecerdasan sistem. Banyak metode yang membangun sebuah basis pengetahuan diantaranya melalui
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interaksi langsung pembangun pengetahuan ahli / pakar melalui wawancara atau observasi atau melalui catatan
penanganan kasus yang pernah dilakukan oleh seorang ahli. Akusisi pengetahuan melalui catatan penanganan
kasus yang pernah dilakukan oleh ahli memiliki banyak keuntungan diantara pengembangan sistem tidak perlu
berhubungan langsung dengan pakar dan proses akusisi dapat lebih singkat, sehingga memperpendek waktu
pengembangan sistem. Metode yang digunakan untuk membangun sebuah sistem berbasis pengetahuan yang yang
pengetahuannya bersumber dari catatan kasus-kasus lampau dikenal dengan Case Based Reasoning (CBR)[2] pada
penelitian ini yang dilakukan adalah mengahsilkan system pakar dengan metode CBR dalam pemilihan petisida
terhadap Hama dan Padi Sayah, didapatkan hasil dari 5 gejala yang diuraikan mengenai padi didapatkah satu solusi
yaitu peptisida yang cocok dalam mengatasi gejala tersebut adalah pettisida hidorik.

Pada penelitian[3] yang akan dilakukan menetapkan metode case based reasoning (CBR) untuk
membangun sebuah sistem yang memiliki kemampuan untuk mendiagnosa kerusakan pada telivisi perbedaan
penelitian yang dilakuakan dengan penelitian yang diangkat adalah jumlah gejala dari penelitian sebelumnya
dengan jumlah gejala yang dilakukan jauh lebih banyak sehigga keakuratan tingkat kecocokan jauh lebih baik.
Proses kerusakan televisi memang sebaiknya dilakukan oleh seorang pakar yang merupakan seseorang pakar
televisi itu sendri, namun dikarenakan televisi merupakan alat yang sudah tidak lajim lagi orang mengenalnya
maka masyarakat juga sudah banyak yang memiliki televisi dirumah mereka masing-masing. Untuk perbaikan
televisi tersebut pun memerlukan biaya yang cukup mahal maka sebagian masyarakat yang memiliki televisi bisa
melakukan perawatan televisinya sendiri dirumah. Minimnya pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat dapat
menyebabkan penangan yang salah terhadap pemeliharan/perawatan televisi merekadan hal ini berdampak fatal.
Keberadaan sistem ini semoga dapat membantu masyarakat dalam mendiagnosa kerusaka televisi mereka. Dalam
hal ini mereka tidak perlu repot-repot untuk memanggil reparasi atau membawa ketempat reparasi televisi. Disini
penulis memberikan solusi-solusinya untuk menyelesaikan masalah-masalah yang timbul pada televisi yang sering
muncul. penelitian ini penulis juga memberikan cara perawatan-perawatan televisi, agar televisi yang digunakan
tahan lama, dan tidak mengurangi efek warna pada televisi.

Dlaam penelitian [4][5] Sistem pakar adalah bagian dari kecerdasan buatan yang mengandung pengetahuan
dan pengalaman yang n dimasukkan oleh banyak pakar kedalam suatu area tertentu. Sehingga setiap orang yang
menggunakannya untuk memecahkan berbagai masalah yang bersifat spesifik. Oleh karena itu banyaknya
masalah-masalah dalam kerusakan televisi itu biasanya di karena solderan timah yang kurang baik sehingga kaki-
kaki komponen tidak tersambung pada sempurna ke gejala dan penyebab kerusakan TV bermacam-macam ,gejala
yang timbul dapat berupa mati total,,tidak ada suara dan hasil ga,mbar yang jelek. Menurut [6] Langkah pertama
dalam menyelesaikan masalah adalah dengan cara mengidentifikasi terlebih dahulu ruang lingkup permasalahan
tersebut atau domain untuk permasalahan yang akan diselesaikan, hal ini berlaku juga untuk setiap pemerograman
Acrtifical Intellegence (Al).

Metode BCR merupakan metode untuk menyelesaikan masalah dengan mengingat kejadian-kejadian yang
sama/sejenis (similar) yang pernah terjadi di masa lalu kemudian menggunakan pengetahuan/informasi tersebut
untuk menyelesaikan masalah yang baru, atau dengan kata lain menyelesaikan masalah dengan menghadapi solusi-
solusi yang pernah digunakan di masa lalu.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Dalam menyelesaikan penelitian ini melakukan penelitian dengan metode meneliti berdasarkan fakta-fakta, objek
dan juga permasalahan dan kebutuhan yang sudah dikumpulkan selanjutnya dianalis dengan tujuan menghasilkan
suatu kesimpulan dari deskripsi yang secara sistematis. Tahapan peneltian dapat dilihat pada gambar 1.

Analisa Masalah

~

Pengumpulan Data

~

Analisa Metode CBR
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Gambar 1. Tahapan Penelitian

Dari tahapan penelitian diatas dapat dijelaskan bahwa:
1. Analisa Masalah
melakukan metode penelitian dengan mempelajari mengenai penerapan metode yang digunakan dalam
pembuatan sistem diagnose dan aplikasi seperti yang akan dibuat dalam pengindentifikasi masalah.
2. Tahapan Pengumpulan Data.
a. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari buku-buku pendukung yang berhubungan dengan
masalah yang dibahas sebagai acuan untuk memecahkan permasalahan.
b. Penelusuran internet (browsing)
Melakukan browsing di internet untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan, sebagai penunjang dalam
penelitian yang dilakukan
3. Analisa Metode CBR
Dalam tahapan ini peneliti melakukan penganalisaan metode dengan menggunakan data-data yang didapatkan
dari tempat penelitian, dengan mengikuti tahapan-tahapan yang ada pada Metode CBR
4. Perancangan Aplikasi
melakukan perancangan aplikasi yang menerapkan metode untuk diagnose kerusakan televise.
5. Pengujian
Tahapan pengujian dilakukan langsung terhadap televise yang akan didiagnosa kerusakannya untuk
mengetahui kerusakannya berdasarkan gejala dan nilai bobot yang sudaht didapatkan

2.2. Sistem Pakar

Sistem pakar adalah sistem yang dapat bekerja atau beroprasi seperti otak manusia. Sistem ini dapat mengambil
keputusan layaknya seorang pakar yang mengambil keputusan[7][3]. Sistem ini bekerja dengan langkah-langkah
kerja sebagai berikut : akuisisi pengetahuan mengidentifikasi object-atribut-value, menetapkan basis pengetahuan,
perancangan basis data, formalisasi sistem pakar,perancangan dan pengembangan perangkat lunak, serta validasi
system[8][9].

2.3. Metode Case Based Reasoning (CBR)

Menurut penelitian [10][11]Case Based Reasoning adalah metode untuk menyelesaikan masalah dengan
mengingat kejadian-kejadian yang sama/sejenis (similar) yang pernah terjadi di masa lalu kemudian menggunakan
pengetahuan/informasi tersebut untuk menyelesaikan masalah yang baru, atau dengan kata lain menyelesaikan
masalah dengan menghadapi solusi-solusi yang pernah digunakan di masa lalu.

* Wi+ Sp * Wot ... + Sp*wp

Simililarity (problem,case) ==

W1+ W2+ ....... + Wn (1)
Keterangan:
1. Similarity (nilai kemiripan) yaitu (sama) dan 0 (beda)
2. W = weight (bobot yang diberikan)

Metode CBR [12][13]memiliki empat tahapan proses pengerjaan diantaranya:
1. Retrieve (Memperoleh Kembali)

2. Reuse (Menggunakan)

3. Revise (Meninjau)

4. Retain (Menyimpan)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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3.1. Analisa Metode

Cara kerja sistem secara umum berpedoman pada basis pengetahuan yang dimiliki oleh sistem yang bersumber
dari kasus-kasus yang pernah ditangani oleh seorang pakar yang kemudian dihitung tingkat kemiripannya dengan
kasus baru yang dimasukan pengguna. Berdasarkan tingkat kemiripan kasus inilah sistem akan mengeluarkan
diagnosis kerusakan televisi.

Tahap | : Rertieve

Proses pembobotan : Tingkat Kerusakan:
Gejala Penting =5 0-0,25 Kecil
Gejala Sedang =3 0,27- 0,50 Sedang
Gejala Biasa =1 0,52 -0,75 Tinggi
0,76 -1 Kritis

Berikut data untuk diagnose pada setiap gejala dan kerusakan televise:

Tabel 1. Bobot Kerusakan Televisi

No Gejala Kerusakan Kerusakan Bobot
1 Tidak ada gambar dan suara 1
2 Mati total dengan lampu indikator 1
3 Suara d(_erlt. getaran trafo aW|tch|_ng Mati Total 3
4 lampu _ indicator menyala tetapi gambar dan 5
suara tidak muncul
5 Tidak ada restar tetapi suara baik 5
6 Sinkronisasi horizontal jelek 1
7 Strip hitam tidak dapat hilang dari raster 1
meskipun sinkronisasi telah di stel
8 Cacat (distorsi) pola raster Mesin 5
9 Pemendekan tinggi gambar 3
10 Gambar layar menyempit 3
11  Kontras gambar rendah 5
12 Muncul garis miring pada gambar 5
13 Gangguan warna 5
14 Adanya bintik putih pada layar Scroll 3
15 Tidak ada gambar/suara lemah 1
1. Pembobotan gejala kerusakan Pada Televisi
Tabel 2. Perhitungan Kasus Kerusakan Mati Total
Kasus Baru = X (S) Kasus Lama = ID 10
Gejala : Gejala :
- Tidak ada gambar dan suara 1 - Tidak ada gambar dan suara
- Mati total dengan lampu indikator 1 - Mati total dengan lampu indikator
- Suara derit Getaran trafo Switching 3 - Suara derit Getaran trafo Switching
- Lampu indikator menyala tetapi gambar dan | 5 - Lampu indikator menyala tetapi
suara tidak muncul gambar dan suara tidak muncul
5 - Tidak ada restar tetapi suara baik

[(1*1)+ (1%1)+ (1%3)+ (1%5)+(0%5)]

1+1+3+5+5
1+1+3+5

15

Similarity (X,10)

10

15
0,67

2. Pembobotan gejala kerusakan Pada Mesin
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Tabel 3. Perhitungan Kasus Kerusakan Mesin

Kasus Baru = X (S) Kasus Lama =ID 11
Gejala : Gejala :
- Sinkronisasi horizontal jelek 1 | - Sinkronisasi horizontal jelek
- Stirp hitam tidak dapat hilang dari restar 1 | - Stirp hitam tidak dapat hilang dari restar
meskipun sinkronisasi telah di stel meskipun sinkronisasi telah di stel
- Cacat (distorsi)pola restar 5 | - Cacat (distorsi)pola restar
- Pemendekan tinggi gambar 3

[(1*1)+ (1*1)+ (1*5)+ (0%3)]

1+1+5+3
1+1+5+0

10

Similarity (X,11)

Zz
10
= 0,70

3. Pembobotan gejala Kerusakan Scroll

Tabel 4. Perhitungan Kasus Kerusakan Scroll
Kasus Baru = X (S) Kasus Lama =ID 12
Gejala : Gejala :
- Gambar layar menyempit - Gambar layar menyempit
- Kontras gambar rendah - Kontas gambar rendah
- Muncul garis miring pada gambar - Muncul garis miring pada gambar
- Ganguan Warna

o1 o1 01 W

[(1%3)+ (1%5)+ (1%5)+ (0%5)]

Similarity (X,12)

3+5+5+0
_ 3454540
13
13
T 13
= 1

Tahap Il : Reuse

Berdasarkan perhitungan diatas kasus yang memiliki bobot kemiripan paling rendah adalah kasus ID 10 yaitu
sebesar 0,67. Kasus ID 11 memiliki nilai di urutan kedua sebersar 0,70 dan ID 12 menghasilkan bobot ter tinggi
yaitu 1. Pada proses reuse, solusi yang diberikan adalah solusi dengan bobot kemiripan kasus lama dengan kasus
baru yang paling tinggi, dalam contoh kasus ini xadalah kasus ID 12 yaitu kerusakan mesin. Hasil perhitungan
dengan bobot menunjukkan tingkat kepercayaan lebih dari 90%, jadi solusi kasus ID 12 lah yang
direkomendasikan kepada pengguna Televisi.

Tahap Il : Revise

Proses revise adalah proses peninjauan kembali kasus dan solusi yang diberikan jika pada proses retrieve sistem
tidak dapat memberikan hasil diagnosa yang tepat. Pada contoh ini kasus kerusakan televisi sudah menghasilkan
solusi dengan tingkat kepercayaan diatas 90%, jadi solusi yang dihasilkan dapat langsung diberikan. Tetapi jika
ternyata setelah dilakukan proses perhitungan dan tidak ada kasus yang mirip dengan kasus baru tersebut maka
dilakukan proses revise. Informasi berupa masukan gejala pada kasus baru yang tidak ditemukan kemiripannya
dengan basis pengetahuan (rule) tersebut akan ditampung pada suatu tabel khusus (tabel revise) yang selanjutnya
akan dievaluasi dan diperbaiki kembali oleh pakar untuk menemukan solusi yang tepat.

Berdasarkan dari perhitungan tahapan metode CBR yang dilakukan didapatkan hasil bahwa berdasarkan gejala
dari 3 kasus nilai paling tertinggi adalah pada ID 12 dengan nilai keyakinan 1 dan kerusakan Scroll

4. KESIMPULAN
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Dari perhitungan diatas kasus yang memiliki bobot paling rendah adalah kasus 3 yaitu rendah adalah kasus ID 10
yaitu sebesar 0,67. Kasus ID 11 memiliki nilai di urutan kedua sebersar 0,70 dan ID 12 menghasilkan bobot ter
tinggi yaitu 1.. Pada proses reuse solusi yang diberikan adalah solusi dengan bobot kemiripan kasus lama dengan
kasus baru yang paling tinggi, dalam contoh kasus ini adalah kasus 1D 12 yaitu Konjungtivis Efektif.
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